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Abstrak
 

Bedah ortopedi adalah suatu tindakan bedah untuk memulihkan kondisi disfungsi muskuloskeletal.Infeksi

Luka Operasi (ILO) adalah infeksi pada luka operasi atau organ/ruang yang terjadi dalam 30 hari setelah

operasi atau dalam kurun 1 tahun apabila terdapat implan. Salah satu cara pencegahan ILO adalah dengan

menggunakan antibiotik profilaksis. Namun, penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan

resistensi antibiotik yang sangat merugikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan

mengevaluasi kerasionalan penggunaan antibiotik profilaksis bedah ortopedi di RSAL Dr. Mintohardjo

Jakarta Pusat periode tahun 2012. Penelitian dilakukan dengan desain potong lintang dan metode

retrospektif dengan mengambil dan mengumpulkan data dari dokumen rekam medis pasien yang menjalani

operasi ortopedi selama tahun 2012. Sebanyak 163 sampel yang diperoleh terdiri dari laki-laki 73% dan

perempuan 27% dengan rentang usia dibawah 12 tahun 9,8%, 12-25 tahun 23,3%, 26-65 tahun 28,9% dan

diatas 65 tahun 8,0%. Antibiotik profilaksis yang sering digunakan adalah seftriakson 87,8%, gentamisin

3,7%, sefotaksim 3,7%, sefoporakson 1,2%, siprofloksasin 1,2%, fosfomisin 0,6%, meropenem 0,6%, dan

vankomisin 0,6%. Sebanyak 55,8% antibiotik yang diberikan sudah tepat waktu, sedangkan sebanyak 93,9%

antibiotik tidak tepat obat. Terdapat 8 kasus ILO (4,9%) dari seluruh pasien bedah ortopedi yang mendapat

antibiotik profilaksis. Jenis mikroorganisme yang paling sering ditemukan di RSAL Dr. Mintohardjo,

Jakarta, adalah Eschericia coli (23,08%), Coliform (18,62%), Staphylococcus aureus sp. (18%).

Pseudomonas Sp. (12,15%) dan Alkaligenes Sp (9,31%). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa penggunaan antibiotik profilaksis bedah ortopedi di RSAL Dr. Mintohardjo tidak rasional. Hasil yang

diperoleh dari uji kai kuadrat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis antibiotik profilaksis yang

digunakan dengan kondisi pasien pasca operasi.

......Orthopedic surgery is a surgery to recover muskuloskeletal dysfunction. The Surgical Site Infection

(SSI) is an infection of the surgical wound or organ / space that occurs within 30 days after surgery or within

1 year if an implant there. One way to prevent SSI is by using prophylaxis antibiotics. However, improper

use of antibiotics can lead to antibiotic resistance wich is very harmfull. The purpose of this study was to

collect data and evaluate the rational use of prophylaxis antibiotic in orthopedic surgery at RSAL Dr.

Mintohardjo Central Jakarta in 2012. The study was designed cross sectional and conducted retrospectively

by taking and collecting data from the medical record document of patients who were undergoing orthopedic

surgery during 2012. A total of 163 samples consisted of men 73% and women 27% with an age range

under 12 years 9.8%, 12-25 years 23.3%, 26-65 years 58.9% and over 65 years 8.0%. Prophylaxis

antibiotics which common used were ceftriaxone 87.8%, gentamycin 3.7%, cefotaxime 3.7%, cefoporaxone

1.2%, siprofloksasin 1.2%, fosfomycin 0.6%, meropenem 0.6%, and vancomycin 0.6%. A total of 55.8% of

these prophylaxis antibiotics were given on time, and 93.9% of them were not appropriate drugs. There were
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8 SSI cases or 4.9% of all orthopedic surgical patients who received prophylaxis antibiotics. The types of

microorganisms which most frequently found at RSAL Dr. Mintohardjo Central Jakarta was Eschericia coli

(23.08%), Coliform (18.62%), Staphylococcus aureus sp. (18%). Pseudomonas Sp. (12.15%) and

Alkaligenes Sp (9.31%). From these results we could concluded that the use of prophylaxis antibiotics in

orthopedic surgery RSAL Dr. Mintohardjo was irrational. Data were tested by chi square test and the results

showed that there were a relationship between the types of antibiotic used with patient’s condition after

surgery.


